Jurnal Abdimas PHB Vol 7 No 4 Tahun 2024 p-I1SSN:2598-9030
e-ISSN:2614-056X

Implementasi Penggunaan Blog Sebagai Media
Pembelajaran di SMPN 4 Tanralili Kabupaten Maros

Fandi Ahmad*?, Vika Puji Cahyani?, Elfira Jumrah3 Muhammad Ikhsan Sukaria*,
Dewiyanti Fadly®
1.235]Jurusan Kimia, Universitas Negeri Makassar, Indonesia
“Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Negeri Makassar, Indonesia
e-mail: *fandi.ahmad@unm.ac.id, 2vika.puji.cahyani@unm.ac.id,
Selfira.jumrah@unm.ac.id, “muhammad.ikhsan@unm.ac.id, *dewiyanti.fadly@unm.ac.id

Abstrak

Blog menawarkan fleksibilitas bagi guru dalam menyampaikan materi, menyediakan
tugas, dan berinteraksi dengan siswa dalam pembelajaran. Namun tidak semua sekolah
mengajarkan penggunaan dari blog, salah satunya adalah SMP 4 Tanralili Kab. Maros. Hal
ini disebabkan karena guru belum mengetahui cara pembuatan Blog. Guru memerlukan
pelatihan dan pendampingan dalam mengoptimalkan blog sebagai media pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi penggunaan blog sebagai media
pembelajaran di SMPN 4 Tanralili Kabupaten Maros. Pelatihan dihadiri 11 Guru dari
berbagai mata Pelajaran. Pelatihan dilakukan dengan pendekatan presentasi dan demonstrasi
serta diakhiri dengan pemberian angket dalam bentuk google form sebagai umpan balik
kegiatan. Kegiatan ini dibagi menjadi 2 sesi. Frekuensi pelatihan dilakukan 1 kali dengan
durasi masing-masing sesi adalah 2x90 menit. Berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa sebanyak 86% mitra merasa puas terhadap pelatihan yang
diberikan, 81,8% mitra berhasil memahami materi yang disampaikan tim pengabdi serta
mampu untuk mengimplementasikan pembuatan blog secara mandiri. Pelatihan yang
diberikan dapat membantu guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang interaktif,
meningkatkan literasi digital, dan mendorong inovasi dalam pengajaran.

Kata kunci: Blogspot, Media Pembelajaran, Pelatihan Guru, Pengabdian, Pendampingan

1. PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini, pemanfaatan teknologi dalam pendidikan menjadi semakin
penting, terutama dengan berkembangnya pembelajaran daring (online). Hal ini menunjukkan
bahwa teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat, tetapi juga sebagai penghubung yang
memperluas akses pendidikan bagi siswa di berbagai lokasi [1, 2]. Penggunaan blog dalam
pendidikan semakin relevan dan bermanfaat [3, 4, 5]. Blog berbasis Internet of Things dapat
digunakan sebagai media edukasi yang efektif untuk meningkatkan kesadaran penggunaan
internet sehat. Keunggulan blog di sini adalah sebagai sumber informasi yang mudah diakses
dan dapat diperbarui, mendukung distribusi informasi yang lebih aman dan berkelanjutan
dibandingkan dengan metode edukasi tradisional [6]. Blog dianggap unggul dalam membangun
jaringan komunitas yang lebih terfokus dan mendalam, mendukung interaksi berkelanjutan
yang sulit dicapai di platform sosial lain [7].

Salah satu keuntungan utama dari penggunaan blog dalam pendidikan adalah
kemampuannya untuk menyediakan ruang bagi siswa untuk mengekspresikan ide dan
pemikiran mereka. Melalui blog, siswa dapat menulis artikel, berbagi pengalaman, dan
mendiskusikan topik yang relevan dengan pembelajaran mereka. Penelitian menunjukkan
bahwa blog dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan mendorong mereka untuk lebih aktif
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dalam proses belajar [8, 9]. Selain itu, blog juga memungkinkan guru untuk memberikan umpan
balik yang konstruktif dan mendukung perkembangan keterampilan menulis siswa [10, 11].

Penggunaan blog dalam pembelajaran daring bagi guru di SMPN 4 Tanralili,
Kabupaten Maros, menjadi topik yang menarik untuk diteliti. Proses pembelajaran daring yang
selama ini diterapkan oleh guru di SMPN 4 Tanralili Kabupaten Maros didominasi dengan
penggunaan grup WA. Untuk mengurangi tingkat kejenuhan dan meningkatkan motivasi
belajar siswa, maka kami akan melakukan pelatihan pemanfaatan blog dalam pembelajaran.
Blog menawarkan fleksibilitas bagi guru dalam menyampaikan materi, menyediakan tugas, dan
berinteraksi dengan siswa. Blog juga memungkinkan siswa untuk mengakses materi pelajaran
kapan saja, mengembangkan keterampilan menulis, serta meningkatkan partisipasi aktif
mereka dalam pembelajaran.

Blog juga berfungsi sebagai platform untuk pembelajaran berbasis proyek, di mana
siswa dapat mempublikasikan hasil kerja mereka dan mendapatkan umpan balik dari teman
sebaya maupun guru. Blog dapat menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif dan
mendukung pembelajaran mandiri, di mana siswa dapat menetapkan tujuan belajar mereka
sendiri dan mengevaluasi kemajuan mereka [4, 12]. Dengan demikian, blog tidak hanya
berfungsi sebagai alat penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun
komunitas belajar yang dinamis [13].

Namun, meskipun potensinya besar, implementasi penggunaan blog dalam pendidikan
masih menghadapi beberapa tantangan. Banyak guru dan siswa yang menghadapi kesulitan
dalam mengadaptasi teknologi baru, baik dari segi pemahaman maupun keterampilan teknis
[14, 15, 16]. Tidak semua sekolah mengajarkan penggunaan dari blog, salah satunya adalah
SMP 4 Tanralili Kab. Maros. Hal ini disebabkan karena guru belum mengetahui cara
pembuatan Blog.

Guru memerlukan pelatihan dan pendampingan dalam mengoptimalkan blog sebagai
media pembelajaran. Kesiapan guru dalam menggunakan teknologi informasi juga menjadi
faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran daring. Blog dapat digunakan sebagai ruang
belajar yang fleksibel dan mudah diakses kapan saja dan di mana saja. Dengan begitu masalah
terkait keterbatasan waktu belajar di kelas dapat diatasi. Selain itu, guru dapat memberikan
materi tambahan atau sumber belajar pendukung seperti artikel, jurnal, video, atau tautan ke
referensi lain yang relevan. Blog menyediakan fitur komentar dan diskusi, sehingga siswa dan
guru bisa saling bertukar ide dan pemikiran tanpa harus bertemu langsung. Penelitian
menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan bagi guru sangat diperlukan untuk
meningkatkan keterampilan mereka dalam memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran [17],
[18], [26]. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi penggunaan blog sebagai
media pembelajaran di Tanralili Kabupaten Maros. Temuan-temuan dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan inisiatif yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru
serta kualitas dalam pembelajaran berbasis teknologi.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode pendampingan dan
pelatihan untuk mengimplementasikan penggunaan blog sebagai media pembelajaran di SMPN
4 Tanralili Kabupaten Maros yang dihadiri 11 Guru dari berbagai mata Pelajaran. Presentasi
dan demonstrasi dilakukan dengan mengikuti jadwal yang telah ditentukan untuk mencapai
tujuan pengabdian. Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan kemahiran guru dalam
menggunakan blog untuk meningkatkan pengajaran di kelas dan memberikan pemahaman yang
lebih baik kepada para siswa tentang teknologi pendidikan. Kegiatan dilakukan mulai dengan
memberikan Gambaran umum terhadap mitra tentang pengenalan blog untuk diterapkan dalam
pembelajaran sekaligus menjadi media pembelajaran alternatif selama pandemi. Diakhir
kegiatan kami memberikan angket dalam bentuk google form sebagai umpan balik selama
kegiatan ini. Selain itu, pemberian angket ini juga memberi infromasi kepada kami tema
pengbdian yang diminati atau dibuthkan oleh Guru di sekolah.
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2.1 Tahap Persiapan

Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan survei awal untuk mengidentifikasi
kebutuhan dan kondisi di SMPN 4 Tanralili, termasuk infrastruktur teknologi, keterampilan
dasar guru dalam penggunaan internet, dan kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran
berbasis blog. Survei dilakukan untuk mengetahui tingkat literasi teknologi guru dan siswa serta
kesiapan perangkat yang ada di sekolah.

2.2 Tahap Pelaksanaan

Kegiatan inti dari pengabdian masyarakat ini adalah pelatihan dan pendampingan bagi
guru dalam menggunakan blog sebagai media pembelajaran. Kegiatan ini dibagi menjadi 2 sesi.
Frekuensi pelatihan dilakukan 1 kali dengan durasi masing-masing sesi adalah 2x90 menit. Sesi
yang dilakukan diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Pelatihan Pembuatan Blog: Guru dilatih cara membuat blog menggunakan platform
gratis seperti Blogger atau WordPress. Pelatihan mencakup cara mengunggah materi,
menata halaman, dan memanfaatkan fitur interaktif seperti komentar dan diskusi.

b. Penerapan Blog dalam Pembelajaran: Guru diajarkan cara mengintegrasikan blog ke
dalam rencana pembelajaran mereka, termasuk bagaimana memberikan tugas,
mengadakan diskusi kelas secara daring, dan memantau aktivitas siswa melalui blog.

2.3 Tahap Evaluasi dan Monitoring

Tahap evaluasi bertujuan untuk mengukur efektivitas implementasi blog sebagai media
pembelajaran di SMPN 4 Tanralili. Metode evaluasi yang digunakan yaitu dengan Kuesioner.
Kuesioner diberikan kepada guru untuk mendapatkan umpan balik mengenai pengalaman
mereka dalam menggunakan blog sebagai media pembelajaran. Kuesioner yang ditelah diisi
oleh mitra kemudian dianalisis dan dihitung persentasenya. Selain itu, pemberian Kuesioner ini
juga memberi infromasi kepada kami tema pengbdian yang diminati atau dibuthkan oleh Guru
di sekolah.

Dengan adanya pelatihan dan pendampingan dalam implementasi penggunaan blog,
diharapkan guru di SMPN 4 Tanralili dapat memanfaatkan teknologi digital dengan lebih
efektif untuk menciptakan pembelajaran yang interaktif dan partisipatif, sesuai dengan
kebutuhan di era digital saat ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran daring juga menuntut guru untuk kreatif, termasuk dalam pemilihan dan
penggunaan media pembelajaran. Namun dalam aplikasinya di sekolah, masih ada beberapa
guru yang memiliki keterbatasan dalam penguasaan teknologi serta penerapannya dalam
pembelajaran. Pada kegiatan PKM ini para guru diberikan pelatihan pembuatan blog untuk
media pembelajaran atau biasa disebut blog pendidikan. Blog adalah sebuah situs diskusi yang
terdiri dari entri diskrit yang dipublikasikan melalui World Wide Web.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode pendampingan dan
pelatihan untuk mengimplementasikan penggunaan blog sebagai media pembelajaran di SMPN
4 Tanralili. Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan kemahiran guru dalam menggunakan
blog untuk meningkatkan pengajaran di kelas dan memberikan pemahaman yang lebih baik
kepada para siswa tentang teknologi pendidikan. Berbagai kegiatan, termasuk presentasi dan
demonstrasi, digunakan dalam strategi ini untuk mencapai tujuan pengabdian. Presentasi
mengikuti jadwal yang telah ditentukan. Gambaran umum tentang pengenalan blog
pembelajaran menggunakan Blogger sebagai paradigma pembelajaran alternatif selama
pandemi tercakup dalam presentasi. Setelah itu, diakhir kegiatan kami memberikan angket
dalam bentuk google form sebagai umpan balik selama kegiatan ini. Selain itu, pemberian
angket ini juga memberi infromasi kepada kami tema pengbdian yang diminati atau dibutuhkan
oleh Guru di sekolah.
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3.1 Tahap Persiapan

Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan survei awal untuk mengidentifikasi
kebutuhan dan kondisi di SMPN 4 Tanralili, termasuk infrastruktur teknologi, keterampilan
dasar guru dalam penggunaan internet, dan kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran
berbasis blog. Survei dilakukan untuk mengetahui tingkat literasi teknologi guru dan siswa serta
kesiapan perangkat yang ada di sekolah. Kegiatan PKM yang dilaksanakan memberikan
gambaran mengenai penggunaan aplikasi pembelajaran oleh guru di Kabupaten Maros yaitu
terdapat 15,38% guru menggunakan aplikasi Zoom, 53,85% menggunakan aplikasi Google
Classroom, 23,08% guru menerapkan dua aplikasi belajar yaitu Google Classroom dan Zoom,
sementara 7,69 % guru hanya menggunakan aplikasi WhatsApp dalam melaksanakan
pembelajaran daring. Gambar 1 memperlihatkan dokumentasi saat proses presentasi dan
demonstrasi dalam menggunakan blog sebagai media pembelajaran di SMPN 4 Tanralili
Maros. Setiap aplikasi beserta fitur-fiturnya diperkenalkan dan didemonstrasikan pada guru.

Gambar 1 Proses Presentasi Dan Demonstrasi ole Tim Pengabdi

Kendala terbesar penerapan pembelajaran daring oleh guru di kabupaten Maros adalah
masih rendahnya kualitas koneksi internet terutama di daerah pegunungan dengan tingkat
persentase 53,85%. Kendala lain yang dihadapi adalah kemampuan orangtua dalam
menyiapkan sarana belajar siswa diantaranya adalah handphone (HP) atau laptop. Keterbatasan
kuota untuk mengakses internet juga menjadi hambatan tersendiri dalam pelaksanaan daring.
Realita yang ada, bantuan kuota yang diberikan untuk siswa tidak efektif dalam
pelaksanaannya, sehingga banyak siswa yang akhirnya membeli kuota pribadi untuk kebetuhan
belajarnya. Di sisi lain tidak semua siswa memiliki kondisi finansial yang baik, beberapa
orangtua merasa terbebani secara ekonomi dengan adanya pembelajaran daring ini. Kendala ini
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang mengemukakan kendala pembelajaran daring
meliputi kendala kuota internet, kendala keluarga, kendala jaringan, dan kendala fasilitas (HP/
laptop) [19, 20].

3.2 Tahap Pelaksanaan

Guru dilatih cara membuat blog menggunakan platform gratis seperti Blogger atau
WordPress. Pelatihan mencakup cara mengunggah materi, menata halaman, dan memanfaatkan
fitur interaktif seperti komentar dan diskusi. Guru diajarkan cara mengintegrasikan blog ke
dalam rencana pembelajaran mereka, termasuk bagaimana memberikan tugas, mengadakan
diskusi kelas secara daring, dan memantau aktivitas siswa melalui blog. Para guru sudah
memiliki alamat email, pelatihan ini berjalan dengan lancar. Pelatihan ini mencakup cara
memulai blog dan menulis serta menerbitkan artikel.
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Gambar 2 Antusiasme Guru saat Pelatihan

Guru secara aktif mengajukan pertanyaan tentang penggunaan blog dalam
pembelajaran menunjukkan betapa bersemangatnya mereka untuk mempraktikkan kegiatan ini.
Gambar 2 memperlihatkan antusiasme guru saat pelatihan penggunaan blog sebagai media
pembelajaran di SMPN 4 Tanralili Maros. Hal ini juga turut dipengaruhi karena pelatihan
mengenai pemanfaatan blog dalam pembelajaran merupakan hal yang baru bagi para guru di
Kabupaten maros, sehingga mereka berharap agar kedepan pelatihan semacam ini diadakan
kembali dengan durasi waktu yang lebih lama.

3.3 Tahap Evaluasi dan Monitoring

Tahap Monitoring dilakukan oleh tim pengabdi dengan melakukan observasi selama
kegiatan pengabdian berlangsung. Observasi dilakukan dengan tujuan untuk memastikan mitra
mengikuti dan memahami semua tahapan dalam pembuatan blog yang disampaikan oleh tim
pengabdi. Tahap evaluasi bertujuan untuk mengukur efektivitas implementasi blog sebagai
media pembelajaran di SMPN 4 Tanralili. Kuesioner diberikan kepada guru untuk mendapatkan
umpan balik mengenai pengalaman mereka dalam menggunakan blog sebagai media
pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebanyak 86% mitra merasa puas terhadap
pelatihan yang diberikan, 81,8% mitra berhasil memahami materi yang disampaikan tim
pengabdi serta mampu mengimplementasikan pembuatan blog secara mandiri.

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan, secara keseluruhan pelatihan
guru dalam memanfaatkan blog sebagai media pembelajaran sangat penting untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Menurut penelitian, guru yang terlatih dalam penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) cenderung lebih efektif dalam mengintegrasikan
teknologi ke dalam proses pembelajaran [27, 28]. Blog dapat digunakan untuk berbagai tujuan,
seperti menyampaikan materi pelajaran, berbagi sumber belajar, dan memfasilitasi diskusi
antara siswa dan guru. Pelatihan dalam penggunaan blog juga dapat memberikan guru
keterampilan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis. Hal ini sejalan dengan
penelitian [17] yang mengatakan bahwa Blog dapat berfungsi sebagai platform untuk interaksi
antara guru dan siswa. Melalui blog, siswa dapat berkomentar, berdiskusi, dan berbagi ide, yang
menciptakan suasana belajar yang lebih kolaboratif. Berdasarkan temuan [17], menekankan
bahwa pelatihan dalam penggunaan platform seperti Google Classroom dapat membantu guru
dalam mengembangkan pembelajaran daring yang interaktif. Pelatihan dalam penggunaan blog
juga berkontribusi pada peningkatan literasi digital baik bagi guru maupun siswa. Dalam
konteks ini [18] menunjukkan bahwa pelatihan yang melibatkan penggunaan media digital
dapat membantu guru dalam mengoptimalkan pembelajaran. Dengan meningkatkan literasi
digital, siswa akan lebih siap menghadapi tantangan di dunia yang semakin terhubung secara
digital.

Pelatihan ini tidak hanya mencakup aspek teknis penggunaan blog, tetapi juga strategi
pedagogis yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Guru perlu memahami bagaimana cara
membuat konten yang menarik dan relevan, serta bagaimana mendorong siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam diskusi yang berlangsung di blog. Dengan demikian, pelatihan yang
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komprehensif akan membantu guru untuk lebih percaya diri dalam menggunakan blog sebagai
alat pembelajaran. Pelatihan yang tepat dapat membantu guru memahami cara efektif dalam
menggunakan blog sebagai alat untuk menyampaikan materi pembelajaran. Pentingnya
mendorong kolaborasi antara guru untuk berbagi pengalaman dan praktik terbaik dalam
penggunaan teknologi dapat membantu meningkatkan keterampilan dan kepercayaan diri
mereka [21]. Dengan pelatihan yang baik, guru dapat belajar bagaimana membuat konten yang
menarik dan relevan di blog, yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar.
Pelatihan yang berfokus pada penggunaan blog dapat mendorong guru untuk berinovasi dalam
metode pengajaran mereka. Dalam [21] menjelaskan bahwa penggunaan blog dan platform
digital lainnya dapat meningkatkan kemampuan guru dalam menyampaikan materi secara
kreatif [22, 23]. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis,
tetapi juga mendorong guru untuk berpikir kreatif dalam merancang pengalaman belajar yang
menarik bagi siswa. Melalui kegiatan pelatihan media pembelajaran berbasis digital diharapkan
dapat mengasah keterampilan tersebut [24].

Namun, meskipun ada banyak manfaat, penggunaan blog dalam pendidikan juga
menghadapi beberapa tantangan. Salah satunya adalah kebutuhan akan keterampilan digital
yang memadai dari siswa dan guru untuk dapat memanfaatkan platform ini secara efektif.
Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan dukungan teknis sangat penting untuk
memastikan bahwa semua pengguna dapat mengakses dan menggunakan blog dengan baik
[25]. Selain itu, masalah privasi dan keamanan data juga perlu diperhatikan, terutama ketika
siswa membagikan informasi pribadi di platform publik [26, 27].

Dengan adanya pelatihan dan pendampingan dalam implementasi penggunaan blog,
diharapkan guru di SMPN 4 Tanralili dapat memanfaatkan teknologi digital dengan lebih
efektif untuk menciptakan pembelajaran yang interaktif dan partisipatif, sesuai dengan
kebutuhan di era digital saat ini. Dengan memanfaatkan blog, pendidikan dapat menjadi lebih
interaktif, kolaboratif, dan menarik, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi dan
hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk mengeksplorasi dan
mengintegrasikan penggunaan blog dalam strategi pembelajaran mereka, sambil tetap
memperhatikan tantangan yang mungkin muncul [28, 29].

4. KESIMPULAN

Secara keseluruhan, sebanyak 86% mitra merasa puas terhadap pelatihan yang
diberikan, 81,8% mitra berhasil memahami materi yang disampaikan tim pengabdi serta
mampu mengimplementasikan pembuatan blog secara mandiri. Proses pelatihan berjalan
dengan lancar. Guru secara aktif mengajukan pertanyaan tentang penggunaan blog dalam
pembelajaran menunjukkan betapa bersemangatnya mereka untuk mempraktikkan kegiatan ini.
Hal ini juga turut dipengaruhi karena pelatihan mengenai pemanfaatan blog dalam
pembelajaran merupakan hal yang baru bagi para guru di Kabupaten Maros. Dengan pelatihan
yang tepat, guru dapat memanfaatkan blog untuk menciptakan lingkungan belajar yang
interaktif, meningkatkan literasi digital, dan mendorong inovasi dalam pengajaran.

5. SARAN

Saran diberikan kepada institusi pendidikan untuk menyediakan pelatihan yang
memadai bagi guru agar mereka dapat memanfaatkan teknologi secara optimal dalam proses
pembelajaran. Dengan pelatihan yang tepat, guru dapat lebih efektif dalam menggunakan blog
sebagai alat pembelajaran, yang pada gilirannya akan membangun pemahaman yang lebih baik
terkait teknologi pendidikan bagi siswa. Oleh karena itu, kolaborasi antara sekolah, pemerintah,
dan masyarakat sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
penggunaan teknologi secara optimal. Saran diberikan kepada guru dalam menghadapi
pembelajaran daring saat ini guru diharapkan memiliki motivasi yang tinggi untuk senantiasa
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mengupdate ilmu pengetahuan serta keterampilan yang dimilikinya terutama dalam bidang TIK
yang dapat diperoleh melalui berbagai seminar dan workshop.
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